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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
Wassalamu alaikum wr wb. 
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Sekolah sebagai institusi pendidikan dan miniatur inspirasi masyarakat perlu mengembang- 
kan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan era .global tanpa mengesampingkan 
kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan tersebut. Salah satu upaya yang selama ini 
telah ditempuh adalah mengambangkan berbagai macam berupa program kegiatan ekstra kuri- 
kuler, program-program yang mengarah pada pengembangan diri siswa serta beberapa layanan 
yang mampu mengakomodasi kemampuan siswa serta penggunaan pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik  yang digunakan. Penelitian kualitatif naturalistik dilakukan atas dasar induktif yang 
mengedepankan pengembangan yang berawal dari spesifik seperti konsep, pandangan dan penger- 
tian yang berasal dari bentuk data yang ada, untuk kemudian menuju pada kesimpulan atau hasil 
akhir. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 
Cara yang digunakan dalam menguji keabsahan data atau memeriksa kebenaran adalah  yakni 
dengan memperpanjang waktu penelitian, melakukan pengumpulan data secara terus menerus, 
mengadakan triangulasi. Pendekatan dan strategi Layanan bimbingan Konseling di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Program Khusus mengacu pada bentuk permasalahan yang dialami oleh siswa 
yaitu pada lima hal, yaitu permasalahan akademik berupa permasalahan belajar dan non akademik 
berupa permasalahan perkembangan individu, masalah perbedaan individual, masalah kebutuhan 
individu, masalah penyesuaian diri dan kelainan tingkah laku. 
 
 





Pendidikan dipandang sebagai bagian 
integral kehidupan masyarakat di era global 
yang harus dapat memberi dan memfasilitasi 
bagi tumbuh dan berkembangnya keterampi- 
lan intelektual, sosial, dan personal. Pendidi- 
kan harus menumbuhkembangkan berbagai 
kompetensi peserta didik. Keterampilan in- 
telektual, sosial, dan personal dibangun tidak 
hanya dengan landasan rasio dan logika saja, 
tetapi juga inspirasi, kreativitas, moral, intuisi 
(emosi), dan spiritual. 
Sekolah   sebagai   institusi   pendidi- 
kan dan miniatur inspirasi masyarakat perlu 
mengembangkan pembelajaran yang sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan era global tanpa 
mengesampingkan kemampuan peserta didik 
dalam mencapai tujuan tersebut. Salah satu 
upaya yang selama ini telah ditempuh ada- 
lah mengambangkan berbagai macam berupa 
program kegiatan ekstra kurikuler, program- 
program yang mengarah pada pengembangan 
diri siswa serta beberapa layanan yang mam- 
pu mengakomodasi kemampuan siswa serta 
penggunaan pendekatan, strategi, metode, 
dan teknik  yang digunakan. Dari sekian ban- 
yak usaha tersebut, sebenarnya kesemuanya 
terangkum dan merupakan gambaran dari 
usaha-usaha yang dilakukan pihak sekolah 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang 
sebenarnya. Guru dalam mengajar berperan 
membimbing dan didikung dengan pengeta- 
huan tentang bimbingan konseling, dengan 
kata lain bahwa fungsi, tugas dan tanggung 





jawab gurusebagai pendidikb dan pengajar, 
meniscayakan kepemilikan ilmu bimbingan 
dan konseling. 
Bimbingan merupakan bagian integral 
dari proses pendidikandan memiliki kontri- 
busi  terhadap  keberhasilan  proses  di  seko- 
lah ( Juntika, 2005: 5). Dari pernyataan diatas 
dapat dipahami bahwa proses pendidikan di 
sekolah tidak akanberhasil secara baik apabila 
tidak didukung oleh penyelenggaraan bimb- 
ingan dengan baik pula. 
Secara umum masalah-masalah yang di- 
hadapi oleh individu khususnya oleh siswa 
disekolah sehingga memerlukan pelayanan 
bimbingan konseling adalah: Masalah priba- 
di, Masalah belajar, masalah pendidikan/kar- 
ier, penggunaan wakru senggang, masalah 
sosial. Dalam melayani siswa yang memiliki 
masalah tersebut, seorang guru harus mema- 
hami pendekatan dan strategi dalam menye- 
lesaikannya. 
Sehingga pendidikan dasar yang di- 
laksanakan secara formal di Sekolah Dasar 
mampu memberikan peran selayaknya mem- 
berikan dasar-dasar yang kuat bagi pengem- 
bangan kepribadian, moral, sikap, nilai, sosial, 
dan potensi siswa. Karakter menjadi sangat 
urgen untuk dikembangkan pada masyarakat 
Indonesia dewasa ini mendasarkan pada re- 
alitas betapa bangsa ini tengah mengalami 
krisis multidimensi, dimana angka pengang- 
guran cukup tinggi, kemiskinan menjadi pe- 
mandangan sehari-hari, kebobrokan moral 
menjangkiti seluruh elemen masyarakat, ting- 
ginya angka korupsi, kekerasan atas nama 
agama, kerusuhan sosial, keinginan kelom- 
pok masyarakat yang ingin lepas dari Negara 
Kesatuan Republik Indonesia,  dan ancaman 
persaingan global  di depan mata. 
Sehingga konsep mengembangkan pen- 
didikan yang  seimbang tidak  hanya  meng- 
hantarkan siswa pada pencapaian kecerdasan 
akademik, namun juga menjamin pencapaian 
perkembangan diri yang sehat dan produktif. 
Dimana siswa adalah individu yang berada 
dalam proses berkembang atau menjadi (be- 
coming) kearah kematangan yang memerlukan 




Secara etimologi istilah bimbingan meru- 
pakan terjemahan dari kata “Guidance” beras- 
al dari kata kerja “to guide” yang mempunyai 
arti “menunjukkan, membimbing, menuntun, 
 
ataupun membantu.” Secara umum bimbin- 
gan dapat diartikan sebagai suatu bantuan 
atau tuntunan, namun demikian tidak berarti 
semua bentuk bantuan atau tuntunan adalah 
bimbingan. Bantuan dalam bentuk bimbingan 
menurut terminologi Bimbingan dan Konsel- 
ing haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu 
sebagai mana dikemukakan berikut ini ini. 
Berdasarkan pasal 27 Peraturan Pe- 
merintah  No  20/90,  “  Bimbingan  merupa- 
kan bantuan yang diberikan kepada siswa 
dalam rangka upaya menemukan pribadi, 
mengenal lingkungan, merencanakan masa 
depan.”(Depdikbud, 1994). Menurut Prayitno 
(1983) dalam Sutirna (2013: 13) mendefinisi- 
kan bahwa: Bimbingan merupakan bantuan 
yang diberikan pada sesorang atau kelompok 
agar dapat berkembang menjai pribadi yang 
mandiri. Kemandirian ini mecakup lima fung- 
si pokok yang hendak dijalankan oleh pribadi 
mandiri adalah: (a) mengenal diri sendiri dan 
lingkungannya, (b) menerima diri sendiri dan 
lingkungan secara positif dan dinamis, (c) 
mengambil keputusan, (d) mengarahkan diri 
dan (e) mewujudkan diri, 
Berdasarkan definisi bimbingan yang te- 
lah dikemukakan para ahli diatas serta prin- 
sip-prinsip yang terkandung dalam penger- 
tian bimbingan maka dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan adalah Proses pemberian 
bantuan (process of helping) kepada individu 
agar mampu berkembang menjadi pribadi 
yang mandiri dan mampu memahami diri dan 
lingkungannya, mengarahkan diri, dan me- 
nyesuaikan diri secara positif dan konstruktif 
terhadap tuntutan norma kehidupan agama 
dan budaya sehingga mencapai kehidupan 
yang bermakna, yaitu berbahagia secara per- 
sonal maupun sosial. 
Bimbingan suatu proses pemberian ban- 
tuan yang terus menerus dan sistematis dari 
pembimbing kepada yang dibimbing agar 
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri 
dan perwujudan diri, dalam mencapai ting- 
kat perkembangan yang optimal dan penye- 
suaian diri dengan lingkungannya. Sehingga 
dapat dikatakan juga bahwa bimbingan seba- 
gai sebuah proses membantu individu untuk 
mencapai perkembangan optimal. 
Yusuf (2009: 37) menyatakan: Bimbingan 
adalah suatu proses pemberian bantuan ke- 
pada individu yang dilakukan secara berkesi- 
nambungan, supaya individu dapat memaha- 
mi dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan 





dirinya dan bertidak secara wajar, sesuai den- 
gan tuntutan dan keadaan lingkungan seko- 
lah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan. Se- 
hingga dapat menggapai kebahagiaan hidup 
dan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti bagi kehidupan masyarakat pada um- 
umnya. Berdasarkan definisi bimbingan yang 
telah dikemukakan para ahli diatas serta prin- 
sip-prinsip yang terkandung di dalamnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
merupakan proses pemberian bantuan kepada 
individu agar mampu memahami dan men- 
erima diri dan lingkungannya, mengarahkan 
diri, dan menyesuaikan diri secara positif dan 
konstruktif terhadap tuntutan norma kehidu- 
pan agama dan budaya sehingga mencapai 
kehidupan yang bermakna, yaitu berbahagia 




Penelitian kualitatif naturalistik dilaku- 
kan atas dasar induktif yang mengedepankan 
pengembangan yang berawal dari spesifik 
seperti konsep, pandangan dan pengertian 
yang berasal dari bentuk data yang ada, un- 
tuk kemudian menuju pada kesimpulan atau 
hasil akhir (Sukardi, 2006: 11). 
Pemilihan pendekatan penelitian ini di- 
dasarkan atas pertimbangan bahwa data yang 
hendak dicari adalah data yang menggambar- 
kan proses pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling di SD Muhammadiyah Pro- 
gram Khusus Kota Surakarta. 
Disamping itu pendekatan ini juga ber- 
tujuan untuk memperoleh pemahaman dan 
penafsiran secara mendalam dan natural ten- 
tang makna dari fenomena yang ada di lapan- 
gan. Pengumpulan data dilakukan melalui 
teknik wawancara, pengamatan, dan doku- 
mentasi. Cara yang digunakan dalam mengu- 
ji keabsahan data atau memeriksa kebenaran 
adalah  yakni dengan memperpanjang waktu 
penelitian, melakukan pengumpulan data se- 
cara terus menerus, mengadakan triangulasi, 
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif, referensi yang cukup, pengecekan 
oleh subjek penelitian, uraian rinci, dan audit- 
ing. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Pendekatan dan strategi Layanan bimb- 
ingan Konseling di Sekolah Dasar Muham- 
madiyah Program Khusus mengacu pada 
bentuk permasalahan yang dialami oleh siswa 
yaitu pada lima hal, yaitu permasalahan aka- 
demik berupa permasalahan belajar dan non 
akademik berupa permasalahan perkemban- 
gan individu, masalah perbedaan individual, 
masalah kebutuhan individu, masalah penye- 
suaian diri dan kelainan tingkah laku. 
Menyadari hal tersebut sekolah harus 
melakasanakan kegiatan bimbingan dan kon- 
seling  sesuai  dengan  amanah  permendik- 
nas 111 tahun 2014 yang  mendasarkan pada 
fungsinya: 
a.  Fungsi Preventif 
Fungsi preventif yang dilaksanakan harus 
mengarah pada upaya pencegahan terhadap 
kemunkinan timbulnya permasalahan. Imple- 
mentasi fungsi preventif berupa layanan yang 
diberikan kepada siswa agar terhindar dari 
berbagai  masalah  yang  dapat  menghambat 
perkembangannya. 
b.  Fungsi Pemahaman 
Fungsi  pemahaman  yang  dilaksanakan 
harus mengarah pada upaya membantu siswa 
memiliki pemahaman terhadap dirinya (po- 
tensi, kelebihan, dan kekurangan), lingkun- 
gan (sosial, budaya, dan agama). Berdasarkan 
pemahamannya  siswa  diharapkan  mampu 
mengembangkan dirinya secara optimal dan 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan se- 
cara dinamis dan konstruktif. 
c.  Fungsi Perbaikan 
Fungsi   perbaikan   yang   dilaksanakan 
harus mengarah pada upaya pember Fungsi 
preventif yang dilaksanakan mengarah pada 
upaya pemberian bantuan kepada siswa yang 
telah mengalami masalah, baik menyangkut 
aspek pribadi, sosial, belajar, maupun orien- 
tasi masa depan. 
d. Fungsi Pengembangan 
Fungsi  pengembangan  yang  dilaksana- 
kan mengarah pada upaya membantu siswa 
dalam memelihara dan mengembangkan ke- 
seluruhan pribadinya secara mantap, terarah, 
dan berkelanjutan. Disini sekolah berupaya 
mengembangkan  potensi  positif  yang  pada 
dasarnya  sudah  ada  pada  diri  siswa  agar 
berkembang secara actual dan berkelanjutan. 
Berdasarkan analisis permendikbud 
tersebut makan pembahasan ini didasarkan 
pada fungsi layanan tersebut dalam menentu- 
kan pendekatan dan strategi layanan bimbin- 
gan konseling di sekolah dasar. Karena mela- 
lui melalui strategi layanan ini bimbingan dan 
konseling permalsalahan yang dihadapi siswa 
dapat   diselesaikan   dengan   baik.   Adapun 





pendekatan dan strategi itu dilaksanakan da- 
lam beberapa bentuk yaitu: 
1.   Pendekatan Layanan Bimbingan 
Konseling 
 
Menurut Syamsu dan Juntika (2005:81) 
Pendekatan bimbingan dan konseling ada 
empat macam yaitu, pendekatan krisis, 
pendekatan remedial, pendekatan preventif 
dan pendekatan perkembangan. Uraian beri- 
kut menjelaskan keempat pendekatan itu. 
2.   Pendekatan Krisis 
 
Pendekatan krisis adalah usaha bimbin- 
gan dan konseling yang diarahkan kepada in- 
dividu yang mengalami krisis. Tujuan bimb- 
ingan dan konseling dengan pendekatan ini 
ialah untuk mengatasi krisis atau berbagai 
persoalan yang dialami individu. Pelayanan 
bimbingan dan konseling dengan pendekatan 
ini, biasanya dalam praktiknya guru bimb- 
ingan atau konselor menunggu klien yang 
datang seterusnya mereka memberikan ban- 
tuan  sesuai  dengan  krisis  yang  dirasakan 
oleh klien. Pendekatan ini banyak dipengar- 
uhi oleh aliran psikoanalisis (Freud) di mana 
masa lalu merupakan suatu hal yang menen- 
tukan bagi berfungsinya kepribadian pada 
masa sekarang. 
3.   Pendekatan Remedial 
 
Pendekatan remedial ialah usaha bimb- 
ingan dan konseling yang diarahkan kepada 
individu yang mengalami kesusahan. Tujuan 
bimbingan dan konseling dalam pendekatan 
ini ialah untuk menghilangkan berbagai ke- 
susahan yang dialami oleh individu. Fokus 
bimbingan dan konseling dalam pendekatan 
ini adalah kelemahan-kelemahan individu 
yang seterusnya berupaya untuk memper- 
baikinya. Pendekatan ini banyak dipengaruhi 
oleh aliran psikologi Behavioristik (Rogers) 
yang menekankan kepada perilaku klien di 
sini dan saat ini. Perilaku individu saat ini 
dipengaruhi oleh suasana lingkungan pada 
saat ini pula. Oleh karena itu, untuk mengubah 
perilaku individu perlu dikelola lingkungan 
sehingga mendukung untuk mengubah peri- 
laku individu yang bersangkutan. 
4.   Pendekatan preventif 
 
Pendekatan preventif ialah usaha bimb- 
ingan dan konseling yang diarahkan untuk 
mengantisipasi   berbagai   persoalan   umum 
dan mencoba mencegah supaya tidak sam- 
pai terjadi kepada individu. Guru bimbingan 
berupaya  memberi  pengetahuan  dan  keter- 
 
ampilan untuk menghindari masalah terse- 
but. pendekatan ini tidak didasari oleh teori 
tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa 
pendekatan ini mempunyai banyak teknik 
terapi tetapi sedikit konsep. 
5.   Pendekatan Perkembangan 
 
Pelayanan bimbingan dan konseling yang 
berkembang saat ini adalah bimbingan dan 
konseling perkembangan (development caunsel- 
ing). Visi bimbingan dan konseling ialah edu- 
katif, pengembangan, dan outreach (Syamsu 
& Juntika, 2005). Edukatif karena fokus pe- 
layanan bimbingan dan konseling kepada 
pencegahan dan pengembangan. Pengem- 
bangan karena tujuan utama pelayanan bimb- 
ingan dan konseling adalah: perkembangan 
optimal dan strategi utama usaha bimbingan 
dan konseling ialah memberikan kemudahan 
perkembangan bagi individu melalui pereka- 
yasaan lingkungan perkembangan. Outreach 
karena sasaran populasi pelayanan bimbin- 
gan dan konseling tidak terbatas kepada indi- 
vidu yang bermasalah saja, tetapi mencakupi 
ragam dimensi (masalah, target intervensi, 
setting, metode, dan lamanya waktu layan- 
an). Teknik pelayanan yang digunakan dalam 
pelayanan bimbingan dan konseling adalah 
pembelajaran, pertukaran informasi, bermain 
peran, tutorial, dan konseling (Muro & Kott- 
man1995). 
6.   Metode Bimbingan Kelompok (group 
Guidance) 
 
Cara ini dilakukan untuk membantu 
siswa  (klien)  memecahkan  masalah  mela- 
lui kegiatan kelompok (Tohirin, 2013: 270). 
Masalah yang dipecahkan bisa bersifat kel- 
ompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh 
kelompok (beberapa orang siswa) atau bersi- 
fat individual atau perorangan, yaitu masalah 
yang dirasakan oleh individu (seorang siswa) 
sebagai anggota kelompok.penyelenggaraan 
bimbingan kelompok antara lain dimaksud- 
kan untuk membantu mengatasi masalah ber- 
sama atau membantu seorang individu yang 
menghadapi masalah dengan menempatkan- 
nya dalam suatu kehidupan kelompok. Beber- 
apa jenis metode bimbingan kelompok yang 
bisa diterapkan dalam pelayanan bimbingan 
kelompok adalah: (1) program home room, (2) 
karyawisata, (3) diskusi kelompok, (4) kegia- 
tan kelompok, (5) organisasi siswa, (6) sosio 
drama, (7) Psikodrama, dan (8) pengajaran 
remedial. 
a.   Program Home Room 





Program ini dilakukan di sekolah dan 
madrasah (di dalam kelas) di luar jam 
pelajaran untuk membicarakan beber- 
apa hal yang dianggap perlu. Program 
ini dilakukan dengan menciptakan 
suatu kondisi sekolah atau kelas sep- 
erti di rumah; sehingga tercipta suatu 
kondisi yang bebas dan menyenang- 
kan. Dengan kondisi tersebut para 
siswa dapat mengutarakan perasaan- 
nya seperti di rumah. Komunikasi 
yang dibangun antara guru dengan 
siswa adalah komunikasi seperti di ru- 
mah sehingga timbul suasana keakra- 
ban. 
b.   Karyawisata 
Cara ini bisa dilakukan dengan men- 
gunjungi  tempat-tempat  atau  objek- 
objek  tertentu  misalnya  Panti  sosial 
untuk menggugah empati siswa, dan 
mengunjungi   mesium   pers   untuk 
mengenang dan menghargai jasa-jasa 
para  pahlawan,  dan  lain  sebagain- 
ya. Melalui karya wisata para siswa 
memperoleh   kesempatan   meninjau 
objek-objek yang menarik dan mereka 
memperoleh informasi yang lebih baik 
tentang objek itu. 
c. Diskusi Kelompok 
Diskusi  kelompok  merupakan  suatu 
cara suatu cara di mana siswa mem- 
peroleh kesempatan untuk memecah- 
kan   masalah   secara   bersama-sama. 
Masalah   yang   didiskusikan   dalam 
konteks   pemecahan   masalah   siswa 
misalnya menyangkut masalah belajar, 
penggunaan waktu luang,perencanaan 
kegiatan, persahabatan, masalah kelu- 
arga dan lainnya. Anak dituntut untuk 
memahami  karakteristik  teman  seja- 
wat. 
d.   Kegiatan Kelompok 
Melalui kegiatan ini dapat mengem- 
bangkan    bakat    dan    menyalurkan 
dorongan-dorongan  untuk  menyum- 
bangkan  pikiran,  dengan  demikian 
akan  akan  memunculkan  rasa  tang- 
gung jawab. Seorang siswa akan diberi 
kesempatan untuk memimpin teman- 
teman dalam membuat pekerjaan ber- 
sama.  Dalam  pelaksanaan  kegiatan 
kelompok ini bisa dilaksanakan dalam 
kegiatan pemebelajaran dan kegiatan 
ekstrakulikuler.  SD  Muhammadiyah 
PK menerapkannya dalam setiap un- 
sure kegiatan baik dalam proses KBM 
di kelas dan diluar Pembelajaran. 
e.   Organisasi Siswa 
f. Sosiodrama 
g.   Psikodrama 
h.   Psikodrama 
7.   Strategi layanan bimbingan Konseling 
 
Konseling merupakan salah satu teknik 
bimbingan. Melalui metode ini upaya pem- 
beri bantuan diberikan secara individual dan 
langsung bertatap muka dengan kata lain face 
to face. Melalui metode konseling: 
a.   Konseling Ditektif 
Konselor berusaha mengarahkan klien 
sesuai dengan masalahnya. Disini tu- 
gas konselor sangat aktif untuk mem- 
ber  bantuan  sehingga  pada  metode 
ini mendapatkan kritik terutama dari 
para penganut paham bahwa tujuan 
utama  konseling  untuk  kemandirian 
klien. 
b.   Konseling nonditektif. 
Dalam   praktiknya   konselor   hanya 
menampung  pembicraan  sedangkan 
konselor menampung dan mengarah- 
kan, metode ini tentunya sulit karena 
sebagian siswa yang memiliki keprib- 
adian tertutup, biasanya pendiam dan 
sulit diajak bicara. 
c. Konseling Eklektif 
Penggabungan antara metotode direk- 
tif dan metode non direktif. 
Untuk menunjang upaya tersebut, Seko- 
lah semestinya menerapkan pola pendidikan 
komprehenship dengan mengambil langkah- 
langkah positif dan kongkrit dengan cara me- 
madukan hal-hal yang ada dalam amanah UU 
sisdiknas  dan  Permendikbud  no  111  tahun 
2014, menerapkan sistem modern, dan men- 
erapkan  pendidikan  yang  bersifat  integral- 
holistik. Sebagaimana yang dilaksanakan di 
SD Muhammadiyah Program Khusus dimana 
Siswa diberikan unsur pengajaran untuk ke- 
cerdasan akademik siswa dan Unsur bimbin- 
gan yang mengarah pada perkembangan ra- 
nah afektif dan psikomotor siswa. 
Pertama, memadukan dua sistem pendidi- 
kan. Hal ini dilakukan dengan cara memadu- 
kan sistem pendidikan yang mengarah pada 
kegiatan belajar mengajar formal   menganut 
sistem sekolah pada umumnya dan pendidi- 
kan non formal melalui keseharian kehidupan 
siswa yang diatur dalam sistem fullday seba- 





gaimana yang biasa diterapkan pada sekolah 
terpadu. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Blocher 
(1974) dalam Rita Mariyana et al (2010: 17) 
bahwa lingkungan belajar merupakan suatu 
konteks fisik, sosial, dan psikologis yang da- 
lam konteks tersebut individu belajar dan 
memperoleh perilaku baru. 
Kedua, menerapkan konsep modern. Kon- 
sep modern yang dikembangkan di meme- 
lihara yang baik dan mengambil penemuan 
baru yang lebih baik. Artinya disini bahwa 
menerapkan konsep pendidikan kontekstual 
yang relevan dengan kondisi kekinian dan 
melakukan penyesuaian terhadap perkem- 
bangan zaman sesuai dengan kebutuhan dan 
tantangan global. 
Ketiga, menerapkan sistem pendidikan 
bersifat integral-holistik. Pendidikan menga- 
jarkan kepada siswa untuk berfikir secara kes- 
eluruhan dan menyadari bahwa dirinya mer- 
upakan bagian dari kehidupan yang begitu 
luas. Pendidikan integral-holistik   berupaya 
membangun  manusia yang seutuhnya mela- 
lui pengembangan   seluruh aspek dimensi 
manusia secara holistik, meliputi: potensi 
akademik, spiritual, emosi, sosial, kreatif, dan 
potensi fisik (Megawangi et al., 2008:23). 
Pendidikan integral-holistik di Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Program Khusus Kot- 
tabarat harus dilaksanakan melalui proses 
yang mengarah pada   pengembangan aspek 
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuh- 




Pendidikan merupakan aset penting bagi 
kemajuan sebuah bangsa. Kebesaran sebuah 
bangsa selalu diukur dari sejauhmana kuali- 
tas pendidikan sumber daya manusia yang 
dimilikinya. Karakter menjadi sesuatu yang 
sangat penting untuk terus dikembangkan 
pada sumber daya manusia Indonesia dalam 
menjawab kebutuhan masyarakat dan per- 
saingan global yang berada dihadapan mata. 
Untuk itu diskursus dan riset mengenai kara- 
kter terus menerus dilakukan secara kompre- 
henship, utamanya di lingkungan akademik. 
Secara umum strategi dan pendekatan 
layanan bimbingan konseling dapat dilaksan- 
akan dengan pendekatan kritis, remedial, pre- 
ventif, perkembangan sedangkan metode dan 
strateginya dilaksanakan melalui bimbingan 
kelompok  dan  individual.  Yang  bimbingan 
 
kelumpok melalui home room, karyawisata, 
diskusi kelompok, organisasi siswa dan lain- 
nya, sedangkan bimbingan individual melalui 
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